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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan
kekuatan serta kemampuan kepada panitia sehingga dapat menyelenggarakan Seminar
Nasional dan Workshop Jurusan Bimbingan dan Konseling FIP UNG “Fun and Full Day
School” (Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Full Day School) serta dapat
menerbitkan prosiding. Seminar Nasional dan Workshop Jurusan Bimbingan dan
Konseling FIP UNG Fun and Full Day School “Tantangan dan Solusi dalam
Implementasi Full Day School” telah dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2017 di Grand
Palace Convention Centre, yang diselenggarakan oleh Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo.

Seminar ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi dan komunikasi hasil

" penelitian maupun hasil pemikiran tentang teori dan praktik dalam Full Day School
~ sebagai wujud penguatan guru mata pelajaran dan guru bimbingan dan konseling dalam
" melaksanakan program Full Day School. Prosiding ini memuat karya tulis dari berbagai '
- hasil penelitian maupu gagasan pemikiran tentang teori dan praktik. Makalah-makalah
" tersebut berasal dari para dosen, guru bimbingan dan konseling/konselor, guru mata

pelajaran, serta pemerhati pendidikan. Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan
sebagai acuan teoritis dan praktis penyelenggaran pendidikan dalam program Full Day
School. Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima
kasih.

Gorontalo, Maret 2017

Panitia Pelaksana
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KEMITRAAN ORANG TUA
PELAKSANAAN PROGRAM FULL DAY SCHOOL
Al UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN
DI KABUPATEN GORONTALO

Warni Tune Sumar
Dosen Universitas Negeri Gorontalo
Jurusan: Manajemen Pendidikan

ABSTRAK

yang dimaksud adalah program sekolah di mana proses pembelajaran
wehari penuh di sekolah. Dengan kebijakan seperti ini maka waktu dan kesibukan
# banyak dihabiskan di lingkungan sekolah dari pada di rumah. Anak-anak dapat
lagi setelah menjelang sore. Full day school adalah merupakan model sekolah
memadukan sistem pengajaran agama secara intensif yaitu dengan memberi
khusus untuk pendalaman agama. Kualitas sumber daya full day school dipilih
bidang studi yang prafessional, berkualitas dan mempunyai integritas yang tinggi.
kmalitas tenaga kependidikan seperti tenaga kependidikan seperti tenaga ahli
laborat dan administrasi juga merupakan fokus garapan dalam peningkatan
% program full day school Program-program yang dikembangkan juga beragam
skan komite sekolah, pengawas, pendidikan, pengurus musyawarah guru mata
Pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran dengan menggunakan Multimedia.
muetu sarana dan prasarana pendidikan untuk peralatan. mempersiapkan murid agar
ki wawasan yang mantap tentang lingkungannya serta sikap dan perilaku bersedia
dan mengembangkan sumber daya alam , kualitas sosial, dan kebudayaan yang
pembangunan nasional maupun pembangunan setempat.Sedangkan kurikulum yang
Wulam program full day school menggunakan Integrated Curriculum. Integrated
merupakan pengorganisasian kurikulum, yang isinya mengupas bagaimana bentuk
harus di sajikan di depan kelas yang konsekuensinya akan diikuti oleh tindakan
cara memilih bahan ajar dan cara menyajikan serta cara mengevaluasinya.

i Membentuk karakter siswa,

FULUAN
Lembaga pendidikan dipandang sebagai industri yang dapat mencetak jasa, yang
jasa disini adalah jasa pendidikan, yaitu suatu proses pelayanan untuk merubah
an, sikap dan tindakan keterampilan manusia dari keadaan sebelumnya (belum
fikan) menjadi semakin baik (berpendidikan) sebagai manusia seutuhnya. Oleh
#= pembangunan dimasa sekarang dan masa mendatang sangat dipengaruhi oleh
pendidikan, sebab dengan bantuan pendidikan setiap individu berharap bisa maju
ng dan dikemudian hari bisa mendapatkan pekerjaan yang pantas.Lewat
n orang mengharapkan supaya semua bakat, kemampuan dan kemungkinan
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yang dimiliki bisa dikembangkan secara maksimal, agar orang bisa mandiri dalam ps
membanln pribadinya. Di dalam proses pendidikan ada sebuah tujuan mulia,
penanaman nilai yang di lakukan oleh pendidik terhadap peserta didik untuk meng ma rmg -
tujuan pendidikan itu sendiri yaitu : sebagai mana termuat dalam UU Sisdiknas Na
Tahun 2003, bahwa "Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemamy
dan membentwk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri, menjadi warga Negara
demokratis dan bertanggung jawab."

Berdasarkan UU tersebut, salah satu ciri manusia yang berkualitas ialah me
yang tangguh iman dan taqwanya serta memiliki akhlak mulia. Dengan demikia

=
kompetensi keluaran pendidikan kita adalah ketangguhan dalam iman dan taqwa TheT:
memiliki akhlak mulia.Untuk mewujudkan tujuan tersebut, banyak sekali usaha- aamg 4
yang dilakukan lembaga-lembaga pemerintah ataupun swasta dengan menerapkan orng ©
atau kurikulum yang dirasa pas untuk mewujudkan tujuan tersebut. Salah mr sekods
diantaranya adalah sistem full day school. Banyak bermunculan sekolah-sekolah
mengoptimalkan waktu pembelajaran di sekolah, hal tersebut di sebabkan antara lain ora
Kurang baiknya lingkungan masyarakat yang menuntut orang tua harus selalu mega o
anak anaknya karena di kahawatiran akan ikut dalam pergaulan yang kurang ba ke
Kurang adanya waktu yang disediakan orang tua untuk menemani anaknya di kare ~

adanya tuntutan pekerjaan, sosial atau apapun yang menyibukkan orang tua - Kndwa,
Kecenderungan anak apabila di rumah, hanya bermain dan malas untuk belajar. 5

Maka untuk mengatasi hal tersebut, inisiatif yang dilkukan lembaga pendid
dengan menerapkan system full day school. Di mana dalam full day school p
pembelajarannya tidak hanya bersifat formal, tetapi juga banyak suasana yang be

- e
informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan kreativitas dan in g Sesar
bagi guru. ; —er

Dengan adanya sistem semacam ini, lamanya waktu pembelajaran tersebut p—
akan menjadi beban, karena sebagian waktunya digunakan untuk waktu-waktu info TP va—
lembaga pendidikan yang walaupun baru menerapkan sistem full day school w hub-ial s
terdapat inovasi-inovasi yang menarik dalam sekolah tersebut. Pertama, sekolah te — am B
terdapat di pedesaan dengan menggunakan sistem jfull day school, Yang mana ar
umumnya penerapan full day school itu kebanyakan terdapat di daerah perkotaan. _ ' P
itu sekolahan tersebut juga mengoptimalkan penerapan system full day school de v e e
mengkolaborasikan antara kurikulum dengan kurikulum buatan sendiri yaitu de Sz T mm
menambah jadwal-jadwal yang bersifat keagamaan, seperti mengaji, sholat berjam P TR et

latihan berpidato dll. mET T

Pemahaman dan pandangan tentang mutu pendidikan selama ini sangat bera T G e
Orang tua memandang pendidikan yang bermutu adalah lembaga pendidikan &l |
megah, gedung sekolah yang kokoh dengan genting yang memerah bata, taman sel ¢ smew g

yang indah dan seterusnya. Para ilmuwan memandang pendidikan bermutu @
sekolah yang siswanya banyak menjadi pemenang dalam berbagai lomba atau oli

28




mal. agar orang bisa mandiri dalan
endidikan ada sebuah tujuan mulia
dik terhadap peserta didik untuk
mana termuat dalam UU Sisdiknas
rfumgsi untuk mengembangkan kema
bangsa yang bermartabat dalam
mtuk berkembangnya potensi pesert
pertagwa kepada Tuhan Yang Mah
if dan mandiri, menjadi warga Negan

gonal, regional, maupun internasional. Repatriat mempunyai pandangan
lagi. Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang memberiltan mata
sa asing bagi anak-anaknya. Orang kaya tentu memiliki pandangan yang
Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang diperoleh anaknya
war uang sekolah yang tinggi untuk memperoleh berbagai paket kegiatan
er. Berbagai predikat lembaga pendidikan sekolah telah- lahir, seperti
it. sekolah unggulan, sekolah plus, kelas unggulan. Ada pula berbagai
:a pendidikan yang juga muncul bak jamur di musim penghujan, seperti
sol. full day school, sekolah nasional berwawasan internasional, sekolah
 seholah berwawasan internasional. Semua sebutan itu tidak lain untuk
sspek mutu pendidikan yang akan diraihnya.Sekolah ternyata, tidak saja
mtorium masyarakat sebagaimana diungkapkan oleh John Dewey, tapi
Juea menjadi korban masyarakat. Dikatakan korban masyarakat karena ada
h yang didesain untuk menyiasati kondisi masyarakat yang happen saat
gara orang tua sudah mulai kekurangan waktu untuk mendidik anak-anak
gian sekolah tampil menyiasati kesenjangan itu dengan menambah jam

ciri manusia yang berkualitas ialah
miliki akhlak mulia. Dengan demiki
ketangguhan dalam iman dan taqwi
tujuan tersebut, banyak sekali usahi
‘ataupun swasta dengan menerapkan
mewujudkan tujuan tersebut. Salal
Banyak bermunculan sekolah-sekola
lah_ hal tersebut di sebabkan antara lai
- menuntut orang tua harus selalu me
ikut dalam pergaulan yang kurang &
 fua untuk menemani anaknya di ka
apun yang menyibukkan orang
bermain dan malas untuk belajar.
misiatif yang dilkukan lembaga pend
J. Di mana dalam full day school
I, tetapi juga banyak suasana yang [
wa dan membutuhkan kreativitas dan

p sebagian' orang mungkin full day school memiliki manfaat yang sangat
Terutama untuk orang yang memiliki sisa uang banyak untuk memasukkan
mereka ke sekolah-sekolah tersebut. Pertama, anak-anak jelas akan
metode pembelajaran yang bervariasi dan lain daripada sekolah dengan
er. Kedua, orang tua tidak akan merasa khawatir, karena anak-anak akan
wn di sekolah yang artinya sebagian besar waktu anak adalah untuk belajar.
tua tidak akan takut anak akan terkena pengaruh negatif. Keempat, obsesi
shan keberhasilan pendidikan anak (karena mereka berpikir jika anak mau
dicarikan sekolah yang bagus, dan sekolah bagus itu adalah yang mahal)
B peflsang besar untuk tercapai. Jelas kondisi-kondisi tersebut akan muncul dan
han yang menjanjikan bagi anak dan orang tua. Tapi di sisi lain dari kacamata
Banya anak 'hebat' yang kuat dengan stimulus sekolah yang beragam dan
¢ waktu mereka sehari-hari. Mereka rela kehilangan waktu bermain dan

hal-hal lain yang lebih liar tanpa dibatasi aturan-aturan formal yang
menjemukan bagi anak. Sistem pendidikan tersebut memang seolah-olah
dengan karakteristik perkembangan anak, tapi penerapan full day sendiri
sudah tidak adaptif lagi dengan karakteristik perkembangan anak-anak. Anak-
banyak kehilangan waktu di rumah dan belajar tentang hidup bersama

Sore hari anak-anak akan pulang dalam keadaan lelah dan mungkin tidak
lei untuk bercengkrama dengan keluarga. Padahal sesungguhnya sekolah
ada di dalam rumah dan pada keluarga. Full day school adalah salah satu karya
pemikir dan praktisi pendidikan untuk menyiasati minimnya control orang tua
amak di luar jam-jam sekolah formal schingga sekolah yang awalnya
genting yang memerah bata, taman s 5 sampai 6 jam berubah menjadi 8 bahkan sampai 9 jam. Namun demikian,
n memandang pendidikan bermutu sblema pendidikan bukan berarti selesai sampai di situ, melainkan timbul
enang dalam berbagai lomba atau oli sblem baru yang perlu dikaji secara serius sehingga pendidikan dapat

lamanya waktu pembelajaran tersebu
aya digunakan untuk waktu-waktu infé
menerapkan sistem full day school
 sekolah tersebut. Pertama, sekolah
 sistem full day school, Yang mana
nyakan terdapat di daerah perkotaan.
) penerapan system full day school @
an kurikulum buatan sendiri yaitu d
gamaan, seperti mengaji, sholat betja

putu pendidikan selama ini sangat be
bermutu adalah lembaga pendidikar
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memproses bibit-bibit generasi (input) menjadi pribadi-pribadi (out put) yang memp
kematangan mental, intelektual dan skill yang mumpuni.

PEMBAHASAN
Full day school yang dimaksud adalah program sckolah di mana p

pembelajaran dilaksanakan sehari penuh di sekolah. Dengan kebijakan seperti ini
waktu dan kesibukan anak-anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan sekolah dari
di rumah. Anak-anak dapat berada di rumah lagi setelah menjelang sore. Full day s
adalah merupakan model sekolah umum yang memadukan sistem pengajaran 2
secara intensif yaitu dengan memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman a
siswa. Dengan jam tambahan dilaksanakan pada jam setelah sholat dhuhur sampai s
ashar, praktis nya sekolah model ini masuk pukul 07:00 WIB dan pulang pada g
15:30. Menurut Sismanto, full day school merupakan model sekolah umum
memadukan sistem pengajaran Islam secara intensif yaitu dengan memberi tamk
waktu khusus untuk pendalaman keagamaan siswa. Biasanya jam tambahan ter
dialokasikan pada jam setelah sholat Dhuhur sampai sholat Ashar, sehingga p
sekolah model ini masuk pukul 07.00 WIB pulang pada pukul 16.00 WIB. Sedar
pada sekolah-sekolah umum, anak biasanya sekolah sampai pukul 13.00 WIB.
Berangkat dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa full day sd
adalah Sekolah umum yang memadukan system pengajaran islam secara intensif de
menambahi waktu khusus untuk pendalaman keagamaan siswa. Sekolah full day st
sebenarnya memiliki kurikulum inti yang sama dengan sekolah umumnya,
mempunyai kurikulum lokal. Dengan demikian kondisi anak didik lebih matang dari
materi akademik dan non akademik. Secara umum, full day school didirikan k
beberapa tuntutan, diantaranya adalah: Perfama, minimnya waktu orang tua di
lebih-lebih karena kesibukan di luar rumah yang tinggi (tuntutan kerja). Hal ini
tidak disiasati dengan tambahan jam sekolah maka akan berimplikasi pada kuran
kontrol orang tua terhadap anak di rumah (di luar jam sekolah). Kedua, pe
formalisasi jam-jam tambahan keagamaan karena dengan minimnya waktu orang
rumah maka secara otomatis pengawasan terhadap hal tersebut juga minim. Ke
perlunya peningkatan mutu pendidikan sebagai solusi alternatif untuk meng
problematika pendidikan. Peningkatan mutu tidak akan tercapai tanpa terciptanya sua
dan proses pendidikan yang representative dan professional. Maka kehadiran Full
school diharapkan dapat mengakomodir tuntutan-tuntutan diatas.

A. Konsep Full day school

Gambaran mengenai program full day school adalah : Aspek kelembag
kepemimpinan dan manajemen, mengacu kepada konsep yang dikembangkan sek
program full day school yang mengedepankan kemuliaan akhlaq dan pre
akademik. Kepemimpinan sekolah dipacu dengan peningkatan kualitas kepriba
peningkatan kemampuan manajerial dan pengetahuan konsep-konsep pendid
kontemporer yang didukung dengan kegiatan short-course, orientasi program, dan
banding, dimana program-program ini dilaksanakan secara simultan dan kontinu. K

:” /Al Tt IH

il
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2) Kurnkulum.
Kurikulum Depdiknas,
dan kurikulum muatan
lokal

Pemanfaatan sarana prasarana
Peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan untuk peralatan dan
orium yaitu lab fisika, biologi, bahasa, lab. komputer, matematika, IPS dan
dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut.Kurikulum
full day school juga digarap sedemikian rupa untuk memacu
e dalam aspek sains, keagamaan, bahasa berbasis informasi teknologi (IT),
Mokal, keterampilan keterampilan Vocational, dan ekstra kurikuler dan
» diri. Dalam pengembangan muatan lokal sekolah program full day
kinkan penambahan jam belajar diluar jam sekolah, sehingga siswa berada
& sekolah. Sedangkan kegiatan ekstra adalah kegiatan pendukung yang
gnkan siswa untuk meningkatkan minat dan bakat, misalnya olahraga, seni,
palang merah, organisasi siswa, koperasi pelajar, rebana, computer dan lain
erjasama kelembagaan  dan
keunggulan sekolah islam yang memang sudah menjadi khas, sebab pada
p selolah islam merupakan community based education.

# honsep dalam system full day school adalah sebagai berikut:

full day school dipilih dari guru-guru bidang studi yang professional,
den mempunyai integritas yang tinggi. Peningkatan kualitas tenaga
seperti tenaga kependidikan seperti tenaga ahli perpustakaan, laborat dan
s juga merupakan fokus garapan dalam peningkatan kualitas sekolah
) Sl day school. Program-program yang dikembangkan juga beragam dengan
komite sekolah, pengawas, pendidikan, pengurus musyawarah guru mata

pembelajaran  dengan menggunakan

menggerakkan  dukungan masyarakat

¢} Lama belajar.
007 00-14: 00
SMP: 07 : 03-16: 00
SMA: 07: 00-16: 00

Full Day School
Integrated Activity
dan
Integrated Curriculum

® Banvaknyva sktfitas
Foll  gknf, karena akofims
sswa-siswi di sekolsh udak
werbatas d kelss tetap: juga ada
aki:fitas lain di luar sekolah dan
#u merupakan sisi kehidupan
SIIWa-ESWI sehari-han

mesalnva sholat berjamaah,

bermain, belajar kelompok dan
2in-lain

dy Tujuan dan Target

Mengupavakan terpadunya
keterampilan dengan sikap vang
baik dan islami, sehingga terhentuk
generasi Berakhlagul karimah dan
berprestasi akadem!s tinggl
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Menurut Fahmi Alaidroes format full day school meliputi beberapa
yaitu: a). Kurikulum yaitu mengintegrasikan atau pemaduan program pendidikan
dan agama. Dengan memadukan kurikulum umum dan agama dalam suatu §
kegiatan belajar mengajar diharapkan peserta didik dapat memahami esensi ilmu
perspektif yang utuh. b) Kegiatan belajar mengajar yaitu dengan mengoptimalis
pendekatan belajar berbasis Active Learning siswa mesti dirangsang untuk aktif
dalam setiap aktivitas. ¢) Peran serta, yakni melibatkan pihak orang tua dan
eksternal (masyarakat) sekolah untuk berperan serta menjadi fasilitator pendidiks
peserta didik. d) Iklim sekolah, yaitu lingkungan pergaulan, tata hubungan, pola pe
dan segenap peraturan yang diwujudkan dalam kerangka nilai-nilai islam yang
maupun kaum, nilai islam yang syar’i melandasi segala aspek perilaku dan pers
yang mencerminkan akhlakul karimah. Sedangkan nilai islam yang kaumi be
dalam pola penataan lingkungan yang sesuai dengan hukum-hukum alam. Progran
day dilaksanakan melalui pendekatan Integrated Curriculum dan Integrated Ae
Sedangkan pengembangan full day school diperlukan untuk memenuhi kebu
perkembangan anak. Pengembangan program ini dapat dilakukan melalui pengemb
kurikulum dan pengelolaan KBM oleh guru dan pengelola yayasan/lembaga
bersangkutan. Kurikulum bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak
whole child) agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai kultur b
dan falsafah bangsa. saat yang amat berharga untuk menanamkan nilai-nilai nasional
kebangsaan, agama, etika, moral, dan sosial yang berguna untuk kehidupannya
strategis bagi pengembangan suatu bangsa adalah masa-masa perkembangan
Kurikulum merupakan kerangka rencana untuk mewujudkan tujuan pendidikan.

Pengembangan kurikulum harus dilaksanakan dengan memperhatikan pri
prinsip pengembangan kurikulum. Dari pengembangan kurikulum ini diharapkan ad
perbaikan pengelolaan proses KBM yang akan menunjang efektifitas pembelaj
Pembelajaran yang efektif sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak

g
el

Foad

Tt

membantu anak mengoptimalkan bakat, minat, dan potensi positifnya. plogs, Th
Pendadil

B. Kurikulum full day school Koranlem
Istilah “kurikulum” memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan oleh pakar-p an kompy

dalam bidang kurikulum sejak dulu sampai dengan dewasa ini. Sedangkan is
kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “Curriculae”, artinya jarak yang ditempuh
seorang pelari. Sedangkan pengertian kurikulum ialah jangka waktu pendidikan
harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Dalam hal
ijazah pada hakikatnya merupakan suatu bukti bahwa siswa telah menempuh kurikul
yang berupa rencana pelajaran, dengan kata lain, suatu kurikulum dianggap seb
Jembatan yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari suatu perjalanan
ditandai oleh perolehan suatu ijazah tertentu.Jadi kurikulum ialah suatu prog
pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar
diprogramkan, norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelaj:
bagi tenaga pendidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.

HiHIH

it
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Undang-undang Sistem pendidikan nasional Tahun 1989 Bab I asal I
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi
n serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan
wer” Kurikulum secara umum didefinisikan sebagai suatu rencana yang
sntuk memperlancar proses belajar mengajar dengan arahan atau
s mmstitusi atau lembaga terhadap warga pelajarnya tersebut dimaksudkan
pengajaran atau proses belajar mengajar yang dilakukan dapat berjalan
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yaitu dengan mengoptimalis
sesti dirangsang untuk aktif tes
tkan pihak orang tua dan kala
menjadi fasilitator pendidikan
gaulan, tata hubungan, pola pe
rangka nilai-nilai islam yang
egala aspek perilaku dan perat
nilai islam yang kaumi berv
 hukum-hukum alam. Program
wrriculum dan Integrated Acti
jukan untuk memenuhi kebuft
at dilakukan melalui pengembar
pengelola yayasan/lembaga
bangkan seluruh potensi anak
ssia yang utuh sesuai kultur buds
senanamkan nilai-nilai nasionalis
- berguna untuk kehidupannya
h masa-masa perkembangan &
judkan tujuan pendidikan. |
m dengan memperhatikan pris
an kurikulum ini diharapkan ad
senunjang efektifitas pembelaja
an dan perkembangan anak &
ptensi positifnya.

definisi-definisi diatas menunjukkan bahwa kurikulum tidak
= sempit atau terbatas pada mata pelajaran saja, tetapi meliputi segala
dilakukan oleh pihak sekolah dalam rangka mempengaruhi peseta didik
# suatu tujuan yang telah ditetapkan, seperti kegiatan belajar mengajar, dan
lainnya. Pengertian kurikulum inti (kurikulum Nasional) disusun dalam
jodkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap
siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan
hangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta kesenian sesuai
g dan jenjang masing-masing satuan Pendidikan. Kurikulum Inti/ pokok
mlalah isi dari pelajaran yang akan diajarkan atau dipelajari peserta didik.
i dapat juga disebut rencana pengajaran, bagaimana rencana itu dibuat
wa, urutan dari bahan pelajaran nya, serta metode dan teknik apa yang
B wmtuk mencapai  kurikulum  itu. Komponen-komponen dalam kurikulum
gmis dimana kurikulum yang berlaku secara nasional (kurikulum inti)
sustu program yang berisikan bahan kajian pokok yang secara minimal wajib
dipelajari oleh semua peserta didik di semua satuan dan jenjang pendidikan.
masional pada pendidikan dasar memuat sekurang-kurangnya bahan kajian dan
gwran tentang: Pendidikan Pancasila, Pendidikan agama, Pendidikan
an. Bahasa Indonesia, Membaca dan menulis, Matematika, Pengantar
Teknologi, [lmu bumi, Sejarah Nasional dan Sejarah Dunia Kerajinan tangan
Pendidikan jasmani dan kesehatan, Menggambar dan Bahasa Inggris.
Kurikulum Muatan  Lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
» kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah,
Mesnggulan daerah, yang materinya tidak sesuai menjadi bagian mata
el dan atau terlalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran sendiri.
@ mmatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada mata
keterampilan. Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuan
harus mengembangkan standar Kompetensi Dasar untuk setiap jenis muatan
diselenggarakan.Dimana pelaksanaan kurikulum yang disempurnakan
Besorientasi lingkungan, yaitu dengan cara melaksanakan program muatan lokal.
Jokal adalah program pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan
@ Smghungan alam, lingkungan sosial. Yang dimaksud dengan lingkungan alam
sengan alamiah yang ada di sekitar kehidupan kita, berupa benda-benda mati
s menjadi empat kelompok lingkungan, yaitu (1) pantai (2) dataran rendah
#hdalamnya daerah aliran sungai (3) dataran tinggi, dan (4) pegunungan atau

» yang dirumuskan oleh pakar-p
gan dewasa ini. Sedangkan is
g, artinya jarak yang ditempuh
lah jangka waktu pendidikan
memperoleh ijazah. Dalam hal
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gunung. Dengan kata lain, lingkungan alam adalah lingkungan hidup dan tidak|
tempat mahluk hidup tinggal dan membentuk ekosistem.
Secara umum program pendidikan muatan lokal adalah mempersiapkan
agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungannya serta si *
perilaku bersedia melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam , kualitas
dan kebudayaan yang mendukung pembangunan nasional maupun pembas
setempat.Sedangkan Kkurikulum yang dipakai dalam program full day
menggunakan Integrated Curriculum. Integrated Curriculum merupakan pengorgs
an kurikulum, yang isinya mengupas bagaimana bentuk bidang studi harus disaj :
depan kelas yang konsekuensinya akan diikuti oleh tindakan bagaimana cara m e meipu
bahan ajar dan cara menyajikan serta cara mengevaluasinya. Dalam Inte ?
Curriculum, suatu topik atau permasalahan dibahas dengan berbagai pokok bahasa
dari bidang studi yang sejenis maupun dari bidang studi lain yang relevan. Integ
Curriculum juga meniadakan batasan- batasan antara berbagai mata pelajar:
penyajian bahan pelajaran dalam bentuk unit atau keseluruhan. Dengan kebulatan
pelajaran diharapkan mampu membentuk kepribadian murid yang integral, selaras d
kehidupan sekitarnya, apa yang diajarkan di sekolah disesuaikan dengan kehidupan
diluar sekolah. N 22
Ada beberapa manfaat kurikulum integrated ini dapat disebutkan sebagai be : i kema
Pertama, segala sesuatu yang dipelajari anak merupakan inti yang bertalian erat,
fakta yang terlepas satu sama lain. Kedua. Kemudian kurikulum ini sesuai d
pendapat-pendapat modern tentang belajar, murid dihadapkan masalah yang & _ ha
dalam kehidupan mereka. Ketiga kurikulum ini memungkinkan hubungan yang e Ledua Fakix
antara sekolah dengan masyarakat. Sedangkan aktivitas anak-anak meningkat k e eassnya beru
dirangsang untuk berfikir sendiri dan bekerja sendiri, atau bekerja dengan kelo ' :
Keempat, kurikulum ini mudah disesuaikan dengan minat, kesanggupan dan kemat
murid.

C. Aktifitas full day school didik di sel

Aktifitas siswa-siswi di sekolah tidak terbatas hanya di kelas seperti bek snsial dalan
Sedangkan aktivitas yang ditawarkan dalam program full day school yaitu b ssung, sebal
“Integrated Activity” dengan pendekatan ini maka seluruh program dan aktivitas as guru prog
sekolah mulai dari belajar, bermain, makan dan ibadah di kemas dalam suatu memiliki k

pendidikan. Dengan system ini pula diharapkan mampu memberikan nilai§ tholah mempus
kehidupan yang islam pada anak didik secara utuh dan terintegrasi dalam t demi kemaju
pendidikan. Konsep pendidikan yang dijalankan sebenarnya adalah konsep Ejffe tidaknya prog
school yaitu bagai mana menciptakan lingkungan yang efektif bagi anak didik sel potensi seki
konsekuensinya, anak-anak didik diberi waktu lebih banyak di lingkungan sekolah. } sarana mempi
W fempat yang stra
it satu persyarata
a sekolah, rus
dan halaman
n pelayanan an

D. Factor-faktor yang mempengaruhi proses dalam hasil Pembelajaran

Pembelajaran full day school yang pertama factor lingkungan, dan yang k
factor instrumental. Yang pertama faktor lingkungan: Lingkungan fisik be
sarana,prasarana serta fasilitas yang digunakan. Tersedianya sarana prasarana
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dalam jenis jumlah dan kualitas yang memadahi, akan sangat mendukung
proses pendidikan yang efektif. Kekurangan sarana dan prasarana fisik,
pat proses pendidikan, dan dang menghambat pencapaian hasil yang
mgkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan antara manusia, pergaulan
. dan peserta didik serta orang-orang yang terlibat dalam interaksi
Interaksi pendidikan dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dan corak
‘mmtar orang-orang yang terlibat dalam interaksi tersebut, baik pihak peserta
para pendidik dan pihak lainnya. Tiap orang mempunyai karakteristik
sng-masing, sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok.
mi meliputi karakteristik fisik seperti tinggi dan besar badan, suara, roman
Rarakteristik psikis seperti sifat sabar, pemarah sifat jujur, setia, kemampuan
seperti jenius, cerdas, bodoh, serta kemampuan psikomotorik seperti cekatan

mmgan intelektual merupakan kondisi dan iklim sekitar yang mendorong dan
pengembangan kemampuan berfikir. Lingkungan ini mencakup perangkat
8 system dan program-program pengajaran, perangkat keras seperti media dan
gar, serta aktivitas-aktivitas pengembangan dan penerapan kemampuan
Lmgkungan lainnya adalah lingkungan nilai, yang merupakan tata kehidupan
nilai kemasyarakatan, ekonomi sosial, politik, estetika, maupun nilai
kan inti yang bertalian erat, b vang hidup dan dianut dalam suatu daerah atau kelompok tertentu,
fian kurikulum ini sesuai de tersebut akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap proses dan
dihadapkan masalah yang b B pendidikan.

smungkinkan hubungan yang  kedua Faktor instrumental yaitu seperangkat kelengkapan dalam berbagai
vitas anak-anak meningkat k Jenisnya berupa kelengkapan sekolah seperti kurikulum dimana dapat dipakai
ri, atau bekerja dengan kelon #an merencanakan program pengajaran.

inat, kesanggupan dan kemats dian program sekolah, program sekolah dapat dijadikan acuan untuk
kualitas belajar mengajar. Dan juga sarana dan fasilitas yang tersedia
faatkan sebaik-baiknya agar berdaya guna dan berhasil guna bagi kemajuan
_ didik di sekolah. Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan
s hanya di kelas seperti bel gansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak
wm  full day school yaitu be gsung, sebab materi apa yang harus guru sampaikan dalam suatu pertemuan
luruh program dan aktivitas ar 2 guru programkan sebelumnya. Itu sebabnya, untuk semua mata pelajaran,
dah di kemas dalam suatu s memiliki kurikulum untuk mata pelajaran yang dipegang dan diajarkan.
- mampu memberikan nilai sekolah mempunyai program pendidikan. Program pendidikan disusun untuk
sh dan terintegrasi dalam demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung
benarnya adalah konsep Effé tidaknya program pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun
ng efektif bagi anak didik schis®an potensi sekolah yang tersedia, baik tenaga, financial, dan sarana prasarana.
myak di lingkungan sekolah. y sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung sekolah misalnya
» Jemmpat yang strategis bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah.
satu persyaratan untuk membuat suatu sekolah yang dalamnya ada ruang kelas,
sctor lingkungan, dan yang la sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP, ruang tata usaha,
ngan: Lingkungan fisik be dan halaman sekolah yang memadai. Semua bertujuan untuk memberikan
ersedianya sarana prasarana » pelayanan anak didik.

i dapat disebutkan sebagai be

m hasil Pembelajaran
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Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Kehadiran
diperlukan di dalamnya. Kalau ada anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tid
terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah. Ketiadaan guru menjadi ketiada
pelajaran tentunya, maka peserta didik dapat diartikan mata pelajaran yang dik
dapat diterima oleh peserta didik. Maka dalam hal ini dilihat dari segi materi
menguntungkan guru tetapi merugikan anak didik. Maka untuk menciptakan ling
Active learning tidak akan tercapai dengan demikian peran guru sangat berpengal

Dari penjelasan beberapa factor yang mempengaruhi pembelajaran
program full day school ini, aktifitas yang dilakukakan oleh peserta didik, a
aktivitas di luar sekolah dan itu merupakan sisi kehidupan siswa-siswi seh
misalnya sholat berjamaah, bermain, belajar kelompok dan lain-lain. Biar
pelaksanaan ini dapat terlaksana dengan baik maka juga butuh yang namanya
sekolah, waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di s
waktu itu dapat pagi, hari, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah juga mempe
belajar siswa. Mengenai lama belajar itu sama dengan waktu yang dibutuh kan
pelaksanaan pembelajaran yang terdapat di sekolah dengan program full day
cukup berbeda selisih waktunya dengan sekolah pada umumnya. Sekolah um
melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah sekitar S sampai 6 jam b
menjadi 8 sampai 9 jam. Full day school merupakan model sekolah umum
memadukan system pengajaran islam secara intensif yaitu memberi tambahan
khusus untuk pendalaman keagamaan siswa.

E. Tujuan dan target full day school

Mengupayakan terpadunya aspek pengetahuan dan keterampilan dengan
yang baik dan islami, sehingga terbentuk generasi Berakhlaqul karimah dan berp , TEmEE
akademis tinggi. Untuk dapat tercapai tujuan tersebut maka sekolah-sekolah &
yang memberlakukan kegiatan pembelajaran sehari penuh (full day school) ¢
tujuan untuk meningkatkan mutu, tidak bisa dilakukan secara instan, tapi butuh
panjang.

Untuk itu penerapan program full day school perlu mempertimba S—p |
berbagai aspek lingkungan pendidikan agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran
efektif dan menyenangkan. Mengenai penerapan system full day school
lingkungan pendidikan ada beberapa yang harus memperhatikan jenjang pendi
formal biar dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model full day school
berjalan dengan maksimal. Penerapan full day school harus memperhatikan juga je
dan jenis pendidikan, selain kesiapan fasilitas, kesiapan seluruh komponen di sek | ERENRISTET
kesiapan program-program pendidikan. Seperti kita ketahui bahwa di Indonesia je
pendidikan formal dibagi menjadi :

Padu (pendidikan usia dini) lay Group, diperuntukkan bagi anak-anak usia dini y
4 tahun;
1. TK (Taman Kanak-Kanak),— diperuntukkan bagi anak usia 4-6 tahun;
2. SD (Sekolah Dasar), diperuntukkan bagi anak usia 7-12— tahun;
3. SLTP (Sekolah Menengah— Pertama), bagi anak usia 13-15 tahun;
4. SLTA (Menengah Atas), bagi— anak usia 15-18 tahun.




Jlka dilihat dari pengelolaannya maka ada sekolah yang dikelola oleh
selodsh yang dikelola oleh Departemen Agama seperti Salafiah,
il Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. Sekolah-sekolah ini jelas
wamg beda dengan sekolah umum/Diknas, antara lain pada prosentase
agama serta kultur di sekolah. sedangkan pada tingkat Sekolah
(SMA) adalah membentuk pribadi yang memiliki kecerdasan
an dan lain sebagainya.
perbedaan jenjang dan jenis pendidikan diatas, maka sudah seharusnya
@ full day school memperhatikan perbedaan-perbedaan tersebut. Anak-
Wlan SMP adalah usia-usia dimana porsi bermain tentu lebih banyak dari
@ “bermain dan belajar” akan sangat cocok bagi mereka. Jangan sampai
» school merampas masa-masa bermain mereka, masa-masa dimana mereka
Berimteraksi dengan sesama, berinteraksi dengan orang tua, berinteraksi
samdara, serta berinteraksi dengan lingkungan disekitar tempat tinggalnya.
» full day school menjadikan mereka tidak mengenal anak-anak sebayanya
mumahnya, jangan sampai menjadikan anak tidak mengenal disekitar
. Karena mereka harus berada di sekolah sejak 6.30 pagi sampai 15.00 sore,
jerak antara sekolah dan rumah cukup jauh maka mereka sampai rumah
' magrib.
» konsep full day school tentunya berbeda lagi untuk jenjang Sekolah
Ams (SMA). Siswa SMA dituntut untuk memiliki Academic Skill, maka full
harus banyak digunakan untuk mengeksplorasi atau membuktikan teori-teori
mereka pelajari, sehingga mereka akan memiliki tingkat pengetahuan
wamg tinggi dan siap untuk memasuki jenjang pendidikan tinggi.
» SMA tingkat keberhasilannya adalah diukur dari seberapa besar siswanya
memasuki Perguruan Tinggi ternama, baik negeri atau swasta. Sekolah yang
wapkan konsep full day school memperhatikan kesiapan-kesiapan seluruh
pendidikan di sekolah, mulai dari sarana prasarana, kesiapan guru, staff,
sampai pada kesiapan program-program (content) dari full day school itu
Temtu ini dengan berbagai alasan, karena kebijakan otoritas pendidikan, bukan
#as-ikutan trend, sampai pada orientasi sebuah proyek pengembangan

m pendidikan. Kehadiran
japi guru tidak ada, maka tid
1adaan guru menjadi ketiadaa
jkan mata pelajaran yang dikaj
mi dilihat dari segi materi m
Maka untuk menciptakan lingk
n peran guru sangat berpengart
pempengaruhi  pembelajaran €
ukakan oleh peserta didik, ad:
i kehidupan siswa-siswi seha
elompok dan lain-lain. Biar
ka juga butuh yang namanya
proses belajar mengajar di sé
.. Waktu sekolah juga mempen
mgan waktu yang dibutuh kan
ah dengan program full day S
» pada umumnya. Sekolah um
th sekitar 5 sampai 6 jam be
rupakan model sekolah umum
ensif yaitu memberi tambahan

ghuan dan keterampilan dengan
i Berakhlaqul karimah dan berps
sebut maka  sekolah-sekolah &
hari penuh (full day school) &
kukan secara instan, tapi butuh J

v school perlu mempertimbal
‘tercapainya tujuan pembelajaran
san system full day school
s memperhatikan jenjang pends
dengan model full day school
ool harus memperhatikan juga je
ssiapan seluruh komponen di sel
ita ketahui bahwa di Indonesia je

itu, sekolah yang melaksanakan full day school perlu mempertimbangkan,
(1) kesiapan atau ketersediaan prasarana-sarana dan kesiapan fisik lainnya;
manajemen sekolah (MBS); (3) penerapan pembelajaran berciri pembelajaran
watif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM); (4) memahami pengaruh
pola belajar dan pola hidup siswa; serta (5) melakukan sosialisasi kepada
dan masyarakat. Dengan penerapan full day school perlu memperhatikan juga
siswa dalam melaksanakan pembelajaran dan kenyamanan orang
akat dalam menyerahkan kepercayaan sepenuhnya kepada sekolah untuk
simalkan seluruh potensi siswa serta mengefektifkan waktu belajarnya. (Dok:
Semesta/Saefudin).

ukkan bagi anak-anak usia dini ya

agi anak usia 4-6 tahun;
usia 7-12— tahun;

ak usia 13-15 tahun;

|8 tahun.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan:

1. Penerapan full day school adalah Sekolah umum yang memadukan
pengajaran islam secara intensif dengan menambahi waktu khusus untuk pend
keagamaan siswa.

2. Kualitas sumber daya full day school dipilih dari guru-guru bidang studi
professional, berkualitas dan mempunyai integritas yang tinggi. Peningkatan k
tenaga kependidikan seperti tenaga kependidikan seperti tenaga ahli perpust
laborat dan administrasi juga merupakan fokus garapan dalam peningkatan k
sekolah program full day school.Program-program yang dikembangkan’
beragam dengan melibatkan komite sekolah, pengawas, pendidikan,
musyawarah guru mata pelajaran

3. Full day school perlu mempertimbangkan, antara lain, (1) kesiapan
ketersediaan prasarana-sarana dan kesiapan fisik lainnya; (2) pola mana
sekolah (MBS); (3) penerapan pembelajaran berciri pembelajaran aktif, Ino
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM); (4) memahami pengaruh pe
pola belajar dan pola hidup siswa; serta (5) melakukan sosialisasi kepada ora
dan masyarakat,

Saran:

1. Diharapkan kepada seluruh orang tua dapat mendukung program fulday s
sehingga siswa termotivasi melaksanakan proses pembelajaran sehari pen
sekolah

2. Diharapkan kepada kepala sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana st
yang dapat mendukung proses pelaksanaan program fulday secool.

3. Diharapkan kepada guru-guru mampu mendidik siswa dan menerapkan
melalui program fulday secool sehingga siswa mampu mengembangkan kara

1 dimasyarakat.
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